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ABSTRAK

Telah ditakukan penelitian tentang Penentuan mdikator Emamologl Penyvaku
Demam Berdarah Dengue (DB i Daerah endemis Kotamadva Padang, Propinst
sumatera Baral dan bulan Jum sampan bulan September 2003 Penelioan dilakukan
pada dua dacrah vang berbeds vana & daersh endenns (Bandar Puras) di pusat
Footamadva Padang dan daerab non endemis (Indarung) daerah pingimran Kotamadya
Padang. Pengumpulan sampel penelitian sepénti penangkapan nvamuk menggigit pada
pagt har, surven larva dan pupa, kolekse welur, penentuan wmuor dan kondisi nvamuk
dilakukan sesual dengan cara -cara standar (WHO, 1975 & 1992

Penelitian i berlujuan untuk mengetahw spesies nvamuk Aedes spo. vektor
penyakit DBD, tingkal kepadatan  nvamuk Aedey sppo veltor penvakit DBEY, angka
wadah (¢ arfamer fndex). angka Roemah (Sowse dex), Heetean fBrofean mdex).
melihat perous rafe (umar), kondise mvamok (déeatass cvarmole), mebihal perbedaan
antara mdikator entomologn  antars kedua dacrah penelitian serta hubunpan antara
mdikator dengan kasus X212 Hasil penehman divarapkan dapat memadi data dasar
dalam mempredikst akan terjadinya penularan kasus DB dimasa datang, serta
memudabkan dalam pengambilan keputusan dan membert arah vang tepat dan jelas
temany kebijakan vang akan diambal dalam pencepaban penyakit DB khususnva i
Fotamadva Padang

Berdasarkan hasil penelittan it dapat diambil kesimpulan bahwa 3 dacrah
Bandar Purus fendemis) dan Indarunge (non endemis) ditemukan spesies dedes aegymi
i dalam rumah dan Ae. wbopiche di luas rumah, Kepadatan nyamuk dedes spe. di
daerah Bandar Purus {endemish adalah 1,70 ¢kor‘orangiam. dan di daerah Indarung
inon endemist adalah 050 ekor'orang/jam. Angka wadah {Consareer Dudex) di dagrah
Bandar Purus fenderms) adalah 2952 % dan di daerah  Indarung (non endemis)

adalah 10.45 % Angka rumah { Howse fedec) e daerah Bandar Purus (endemis) adalah



3031 %, dan di daerah Indarung (endemish adalah 30 % Angka Aretean (Hreieo
felex) i daerah Bandar Purus (endemis) adalabh 2295 dan §i daerah Indarung {non
cndemis) adalah 835 Umur nvamuk Aedes spp di daerah Bandar Purus (endemis)
adalah berumur antara 7 hart dan 8 han. denzan kondisi nvamuk dilatasi | sebesar .72
ekar/erangam dan nyamuk dilatas) [l sebesar 0053 ekor'orangam, Umur nvamuk
Aecdes spr di dacrah Indarung (non endemis) adalah berumur 7 bari, dengan kondisi
nyamuek dilatas) | sebesar 045 ckororangfam schingea tidak ada ditemukan kasus
DBD.

Tulak ada perbedaan indikator entomoelogt antars daerah endemis dan non
cndemis dalam penularan penvakin DB Indikator entomologi yang sansat besar
polensinya dalam penularan penwvakit DBD dan dapal  dipersunakan  untuk
mempredikst akan tegadinva kasus penvakit DBD adalah kepadatan nvamuk dedes

s dilatasa 1.

Keta knened Jndikator ertomalogi, DR, Aedes spp., endenus dan ner erdemis.

Morf Penooae Hapian Poaroaseoofen Fakadoy Kedoberan, {lbversdios Aeliolos, Mok



DETERMINATION OF ENTOMOLOGICAL INDICATOR OF DENGUE
HAEMORRHAGIC FEVER ON ENDEMIC AREA PADANG, WEAT SUMATRA

Adrial' and Murhavati’
ABSTRACT

The determination of entomological indicator of Dengue Hasmorrhagie Fever
on endemic arca, im Padanp, West Sumatera has been conducted  from Jum o
September, 2003, The study 15 conducied at two different area | endemic area {Bandar
Furus), the cen-ler of Padang  and non-endemie area {Indarung). The collection of
sumple there are dav bitter mosguitoes traps, larval and pupa survey, egp’s collection,
determine mosguitoes apes and mosguitoss condition are conducted correspond with
WHO standard,

The study 15 to know Acdes species as DHF vector, vector density, container
index, house ndex, Breteaw mdex, parous rate, ovariole dilatanion, and the distinguish
ol entomo-logical indicator between the both endemic area and, association aof
indicator and DHF. The results can be basic data 1o predict transmission of DHF
cases next, and 1o facilitate the decision making and  directed  the prophvlaxis of
DHF. especially mn Padang area.

The base on this result can be laken  the resume, that at Bandar Purus
vendaimc areal and Indarung (non endemic) is found dedes aeyp indoor, and Acdes
afhepictus outdeor. The density of Aedes spp. Al Bandar Purus s 1,70 thour/man, in
Indarung s 090 hour' man.  The contmner index in Bandar Purus are 29.32%. and in
[ndarung are 10.45%. House index i Bandar Purus and Indarung are 50,31 25 and
0% respectively, Breteau index in Bandar Purus and Indarung are 22 935 gnd 835
The ages of dedex aegypts in Bandar Purus are 7-8 davs, with it condition, the first
cdhfatation are 072 ‘hour’'man and the second dilatation s 055 hourman. In Indarung
mosquitoes ages are 7 days, with their condition first dilatation are 0 45 hour/man. so
as 1o there are not DHE.

lt 15 not differentation the enomological indicator between endemic and non-
endermie area m transmission DHF and 11 can be wsed 10 predict DHF cases are with
the secobd dilatation of dedes aegpii.

Aevowords [ ertamclogical indicator, DIEE, Aedes spp., endemie amd neni-ehdemic,

fad



I. PENDAHULUAN

Latar Belakang

Demam Berdarah Dengue (DBED} merupakan penvakit virus vang ditularkan
aleh nvamuk sebapgai vektornya  dan sampai saat ini masih merupakan masalah
keschatan masvarakat vang serus di Indonesia.

1 Indonesia penvakit Demam Berdarabh Dengue iDBDY pertama kali
ditemukan di keta Jakarta dan Surabava pada tahun 1968 Sejak itu penvakic m
menyadi sulah sata penvakit endenus di Indonesia, Selama kuron wakie 1968 ST
1945 setap mhun rata-rata 18000 orang dirawat di rumah sakit dan 700-750 vrang
memngeal duma karena terserang penvakn tersebat | Dephes R 1997

Pada awalnya penvakit DBD hanva mesyerang dacrah perkotaan vany
berpenduduk padat saja sepern kota Jakarta dan Surabava, kemudian penvebarannyva
berfanjul ke kota-kota Tain seperti Semarang, Yogvakarta dan lain-lainnva. Pada tahun
14985, DBED dilaporkan relah tersebar baik di kota-kota mavpun di desa-desa di seluruh
Prosvinst di Indonesig kecualt Timor Timur (Sumarno, [987)

Usaha untuk mengatass masalah penvakit DB melalon penelitian baik
mencan cara diagnosis vang cepat, tepat dan akurat. cara terapi spesifik (kausaly dan
pengembangan vaksin untuk pencegahan sudah banyvak dilakukan, tetapn sampai saal
im hastlnya belum memuaskan. Alternant” yang paling memberi harapan untuk
peeberantasan  penvakit im o adalah  dengan mengendalikan  kepadatan  populas
vektornva (Mardihusodo, T987) Ihlaporkan ada tga jenis nyamuk vektor DB di
Indonesia vaiw Aedes aegani de. albopictes, e scutellaris, teapi sampai saat ini
baru Ae. aegupt vang dianggap sebapai vektor wtama (Digen PPM&PLP Depkes R
Tawiy
Masalah Penelitian

Kotamadva Padang dengan jumlah penduduk sebanvak 710511 jiwa pada
tahun 1997, meropakan doerah dengan angka kesakitan DBD tertingsi dibandingkan
dengan dacrah lain di Sumatera Barat, Menurat Depkes Sumatera Barat pada tahun
1986 dilaporkan sebanvak 103 orang penderita DBD, sedanchan pada tahun 1997
menjadi 107 orang, sementara angka kematian terhadap DBD di Kotamadya Padang

mpsih cubop e vaito 4 8% pada tahun 1996 dan 3 99 pada tahun 1997, Pada tahun
P linggi 3 : 1
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1998 dilaporkan kasus penderita DBD meningkat cukup tajam menjadi sebanyak 202
orang penderita dengan 15 orang menmggal dumia,

Populasi nvamuk Ae. cegupti blasanya meningkat pada waktu musom hujan.
karena sarang-sarang (breedmg place) nvamuk akan tensi oleh air hujan (Christapher.
1960, Dhirgen P3M Depkes RLO1981). Peningkatan populasi nvamuk i berarh
meningkatnya kemungkian penvakit Demam Berdarah Dengue di daerah endemis

[ dalam program pemberantasan penvakit Demam Berdarah Dengue, salab
satu upava vang dapat dilakukan adalah dengan melzkukan pemberantasan spesics
nvamuk Aedes spp. vang berperan sebagar veklor DBD. Usaha i dilakukan dengan
wiuan  weiuk memuieskan mata rantal penularan yang pada  gilitanmyva dapat
menurunkan angka kesakitan DBLD pada daerab lerentu. Schab anpa adanva data
epidenuologl vang menvangkol veklor, upava pemberantasan penyakilt DED tidak
akan berhasil guna. Untuk it perle diketabur indikator entomology (honomik dan
ekolog veklor) vang berperan sebagme wvektor DB sebapan dasar perencanaan
pemberantasan vang akan dilakukan

Sejaub i data tentang penentuan indikator entomologi penyvakit Demam
Herdarah Dengue {DBD) di daerah Kotamadya Padang belum pernah dilaporkan.
Berdasarkan hal nu dilakukanlah penglitian temang penentuan indikator entomolog
penyakit Demam berdarah Dengue & dacrah endemis Kotamadyva Padang. Provinsi
Sumatera Barat.

Masalab utama vang dibadapn dalam program  pemberantasan penvakit
Demam Berdarah Dengue adalab masih terjadinva penvebaran penvakn DBD ke
berbagar dacrah di tanah air. Indikator akan tenjadinya penularan DBD vang digunakan
selama 11 adalah HE < 3% dirasakan kurang berkorelasi denpan tenadinya
peningkatan kasus DBD. Oleh sebab itu untuk meningkatkan keberhasilan dalam
pencepahan penvakil DBED dipertukan adanva indikator entomeolog) vang peka dengan
cara mengukur kepadatan nyvamuok dedes aeevper di dacrah endemis dan non endetms
Ditemukannva ndikator  penulaman penvakit DBD berdasarkan  pertimbangan
entomelogl dan epidemiologi akan dapat membanty pencepaban wabah DBD.

Dalam upaya memberantas nvamuk dedes spp tersangka vektor penvakit

Demam Berdarah Dengue, perlu diketahw indikator entomologi nvamuok tersebut



schagal vektomya. Untuk mengetahut hal tersebut, perlu dilakukan penanskapan
nvamuk Aedes spp lersangka vektor Demam Berdarab Dengue, diantara dengan
mengeunakan umpan manusia di dalam rumah dan di luar rumah pada pagi hari dan
menangkap nyvamuk vang hingpap isurabat sena denpan melakukan suever lurva dan
rempal perindukannyva, Dhduga cukup tinga kepadatan spesics nyvamuk dedes spp.
vektor Demam Berdarah Dengue di Kotamadya Padang, menmingat dasrab ini
merupakan dagrab enderms Demam Berdarah Dengue,

melama e belum ada data vang past wentang indikator entomaolop Demam
Berdarah Dengue di kotamadva Padang, sena bapaimana tingkat kepadatannya
menggigit nvamuk dedes app vekior Demam Berdarah Dengue belum diketahui
denpgan past.

Tujuan Penelitian
L Mengetahw spesies nyamuk Aedes spp. vektor penyakal DED.

2. Mengetahw tingkan Kepadatan nyamuk dedes spp. vektor penyakn DRD

Led

Menpetahur aneka wadah { Container index)

4. Menpetahw angka Rumab (House index
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. Melihat pareus rate (umur) dan kondisi nyamuk (dilaas: evanole)
Mantaat penelitian

Dan penchitan im dengan adanva data lapanpan vang memadal tentang
indikator entomologt nyamuk dedes spp vekior DBD di Kowmadya Padang.
diharapkan memberikan semacam informasi/'daia yang dapat meramalkan terjadinya
wabah penyakn DB Dengan mengetabu kepadatan menggiot nvamuk dewasa
Aedes spp. dan larvanya dikarapkan akan  memudahkan  dalam  pengaminlan
kepuutusan dan memben arah vang lepat dan jelas entang kebijakan vang diambil
dalam pencegahan penvakit DB} di Kotamadva Padang khususnya dan Sumaters
Barat umumnya
IL METODE PENELITIAN

Fenehitian dilakukan pada dua daerah yang herbeda vaiu & daerah endemis
i Bandar Purus) di pusat Kotamadya Padang dan daerah non endemis (Indarung ) dagrah
pinggiran kotamadya Padang. Penelitian dilakukan selama 4 bulan (bulan Jum sd

bulan Seplember 20037 dan pengumpulan sampel penchitian seperti penangkapan
£



nyamuk menggigl pada pagi har. surver larva dan pupa. koleks: telur, penentuan

wirur dan komdist nvamuk dilakukan sesuai dengan cara-—cara standar (WHOL 1975 &

1992} Secara pans besar tahapan penelitian pada tiap daerah penelitian direncanakan

dalam wrutan bertkut:

I. Penanghapan nyamuk Aedes spp. yang hinggap/isticabat pagi hari di dalam
dan di luar rumah.

Penangkapan dilakukan di dalam dan di Tuar rumah oleh dua orang penangkap
nyamuk selama 15 memtrumah pada 40 rumah untek senap lokasi penelitian {daseah
endemis dan non endenus). Semua nyamu mhasil tangkapan dibedah dan dilihat
“panty” dan “dilmasi ovariole” untuk melihat kondisi dan umur nyamuk. Penangkapan

dilakukan dua kalh dalam satu bulan
1. Koleksi pupa dan survei jentik Aedes spp.

Kolekst pupa dan survel jentik difakukas di delem rumah dan di luar rumah
pada tempat-tempat penampungan aw (40 rumah perdaerah). Panangkapan dilakukan

dua kal dabarm sats bulan.

J. Koleksi telur Aedes spp.

tolcksi telur Aedes spp. dilakukan denganmengpunakan perangkap (ovitrap)
szhanyak B0 buab (40 buah di dalam dan 40 buah di lusr rumah) Pengamalan
dilakukan tiap mingew
4. Peneatatan faktor linghungan dan data kasus DBD

Fancatatan laktor Iinpkungan dilakukan setap penpamatan, vaita suhu dan
kelembaban udara, sema kasus penvakit DRD dipereleh dan Puskesmas dan Dhnas
bogschatan kootamadya
5. Pemeriksaan di lahoratorium

Nyamuk-nyvamuk  vang terlangkap dunatikan  dengan  chiveoforss untuk
didentifikast dengan bantuan dissectone mikroskop dan memakai buku acuan Read
ClEel Kemudian nvamuk dibedah untuk mebihat keadaan “parous” sena “dilatasi
ovarole” untuk mehihat wour dan kondiss nyamuk. Untuk larva dan pupa serta telur

dibsakkan b dalam kandang pemeliharaan nvamek (kolomsasi dengan msekianam ),



dan setelah nyamuk menetas dondentifikasi untuk  menghitung  kepadatannyva

berdasarkan jemsnva

. Anglisis data

Data vang diperoleh dianshiss dengan up X° untuk mengetahw perbedasn

antar doerab perlakuan, sedangkan untuk meneniukan adanva hubungan (korelasi

dilakukan unt regrest antar indikator dengan kasos penyvakit DBD (Sudjana, 1996
I, HASIL DAN PEMBAITASAN

1. Penentnan Indikator Entomologi Penvakit Demam Berdarah Denpgoe (DBD)

di daerah Bandar Purus {endemis).

Secara keselaruhan hasil Pengamatan  Penentuan  Indikator  Entomalog

Penvakit Demam Berdarah Denpue (DEDY, dapat dilibat seperti tertera pada Tabel 1

Tabel 1. Hasil Penpamatan Penenfuan  Indikator Entomolog Penvakil  Demam
Berdarah Dengue (DBD) pada bulan Junt s/d bulan September 2003 di

Dagrah Bandar Purus {Endemiz),

| Wakiu Penpamntan di doerah Bomdar Purus { Esdemls) |
) ! Indikaice pengematan | T | I fugusius -‘"‘-cp:l:nI;r | henlsh | Rerms |
Bl [ ! | 5 » r = = = m |
| Commn Tnien [ 3mma | 475 AT | 34| 18w | 2T I 0 5H T A
2 E'Tr.m- Thdes [ #smr | avsn | G3A0 | ATAD | ST | SAE | B0 | @00 | Anrs | and |
EEET BT : EERN] Mdo [ EEa ] dam T TR T R N
| L | Hl;l':uﬁll,:l" Tzl iZilniis sizneh | | L1434 14142 AN W ol | YK 4403 | 423 =} KK ' 211
: a1 HI."':'II,:_"Il:I“ Tehir b runsal (N I T A 5. 78 L 115 LT | | 44 I | 5% BTl | o i |
G| Ky Fupa dalint nicnak I E it T BT R T AT R 142 SER
7 beagmtaran P lear ranuh NTH R 0oz | 135 | ALla [ | oo i | LHl (KR ]
: W homucbtan Sk de oo i 5 LM | Led : Al 3a5 | im BRI T5amr | 1.7 |
[ % | keemadanan Mvammk Paroes R 15Kl | 140 ; 1. 3% .33 il a0 .25 923 114
[T | Persentase Myzmk Faro TN [ FANZ| #TE0 | ARA| TTAS | BRST | AW | ELAT | SINI2]  RERY
,_l'J_"_h'_-_;u.JJ;.mx_L.-.m:.L dilatas 1 (151 TS L EE T TEE EEE 0l
Iz *I Foopadatan Nyamuk dilatasi 1T 141 TEE el | dsd 1497 TE R IET N TES]
] ; Foopacdatan Mvarmuh thissas 111 i il T HEY TR I T T ikl
W | Keqeadasan Svamuk dilagss 1V CHl TR [T PN ikl IR I Iy [ G |
DA | Rlelolan s el T TOEE | LGEd | hLEE | ALAD | RLWE | Gain ; IETRNETET T
16 | Tempesor ndam 56 TF | A0 | 07| Sle0 | 2730 | mesu | im0 | ALoa | 4503 | W |
(77 | Wt LIHI = ame | am | am | pm | Loo | aoe [ owen [ Gea |l Lo | 033 |

K.eicrangan

L= % wadah (eontainer) vg posiud () den larvie, HI- % rumah v posiif 04} dan larva,

El= nominal, Wepadatan telur= bamvaknve lelos'wadal tkontumer), Repaditan papa= basyaknya

pupaiwadah (kontainer), Kepadatan nyamuk= banvaknya nvamuk menggizin {hingssap dorangfim
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Hasil penehitian tentang penentuan indikator entomologr penvakit DBD di
daerah Bandar Purus, Kelurahan Padang Pasir, Kecamatan Padang Barat, Kotamadya
Padang (Tabel 11, memperlihatkan Angka Container Index (Cl) sebanvak 29,52 %,
Hose Index (H1) sebanyak 50.31 %o, dan Breweaw Index sebesar 2295 Kepadatan elur
di dalam rumah sebanvak 517 butidcontwmer dan di lusr rumah schesar 446
buticcontainer, kepadatan pupa di dalam rumah sehesar 0,18 ekor/container dan diluar
rumah schesar U010 ekor/container, Kepadatan nvamuk vang hingeap mengpigit
dengan umpan badan manusia scbhesar 170 ekororang/jam, Kepadatan nvamuk parous
schesar 116 ekorforang/jam, dan persentase nvamuk yvang parous scbhesar 6d 599
Kepadatan nyamuk dilatasi | sebanvak 072 ekororangiam. dilatast 1l sebesar (.33
ckororangjam dan dilatase I dan dilatas: 1V ndak diemukan Kelembaban udam
sebesar TOE6 %o, temperatur udara sebesar 30.72°C, Kasus DBD selama 4 bulan

penelitian (dart bulan Tuni s/ bulan September 2003 sebanvak 1 orang ( Tabel 1.1,

2. Penentuan Indikator Entomolegi Penvakit Demam Berdarah Dengue (DBD)
di daerah Indarung {non endemis).

Hasil  pengamatan Pepemuvan  Indikator  Entomologt Penvakit  Demam
Berdarah Dengue (DBD) di dasrah Indarung (non endemis), dapat dilihat seperti
tertera pada Tabel 2 Hasil pengamatan tentang Aneka O onfaimer fndex (C) sebesar
1045 %, Howuse fndex (H1) sebesar 30,00 % angka Bretean frdex (B sebesar 835
Kepadatan welur dedes spe di dalam rumah sebanvak 264 butir'container, dan
kepadatan telur di luar rumah sebesar | 78 butic'contairer, Kepadatan pupa Aedes spo.
i dalam rumah sebhesar 035 ekor ‘comainer dan kepadatan pupa df luar rumah adatah
sebesar 004 ckovcomamer,  Kepadatan  nyvamuk  Aedes spe sebanvak 0,90
chororamg jam. Kepadatan nvamuk Adedes spp parous sebanvak 073 ekororang jam,
Persentase nyamuk Aedes sppo yang parous adalah sebesar 7915 %, Kepadatan
nyamuk ditatas: | sebanvak .45 ekorarangam. Kelembaban wdara sebasar 67.31 %
dan temperatur ydars sebesar 30.53°C. Selama penelitian berlangsung tidak ada kasus

DBD (Tabel 2.



Tabel 20 Hasil Pengamatan Penentuan Indikator Entomologt Penvakit Demam
Berdarah Dengue (DB0D) pada bulan Jun s/d bulan September 2003 di
Daerah Indarung (Non Endemis),

Wikou Pengamaten di dacesh Indarunp (Non Endemisg

Iedtkmtor pengamunm fam el fgnstog | Sepeornhe | durnbili B
1 i 3 I | 5 7 1
_.I_ [ Cintaizer tniles 13T [FNEx 17 6% ] PR R = Bn BT T F1id T
T | Hewe Index. T T VI T "B e 3177 -~ P/ e YT v
i Hretenu ndex [T I T i R (RN 240 | Ea0 | o4 il T ¥ 35
. 1 i —
4 speelstiz Telur dalemn rumakh =il 227 | I 8% LA |.7F | Bix T ! 4t alias TR
] sojeiclazan Tl T semich . =0 | 7R 142 237 11 42| 095 | ES 14.23 | TH
i krepechcan Pupa il vionnh | QR ] ﬁ.i I [ 052 | LN B (KRN [ e il | LR [
T el Ficoa fndy ruph [ ] R fov | Pt TP o vy [T T s
K| '.-'.n'.'|:.-.J.'.'.:'| Tearnik e e 044 0T 1A% a5 [ ENIE TECH s e Thh e
[o | Sepedenzn Myamink Pames T A G| .75 e YT oy | S| o |
T | Persentuse fyamk Farogs | e Hihd B T | Raad | mour | asT) B33 | a3 w3
[N} Frpadianr MNvamak drhasi ] i3 [ (RN 40 | 1o | NENE T in T ETT R
120 Krsedamn Svanrak dilaasi 2 I LA ekl Irisi (BN K T [TRET) RET) e e
13 Kl.-.uq:ul.u_r..‘i]ul:'.-'.lk dizatasi i ikl LLiKl (KT {REN no | oo | 1040 SELE TN i
14 comeibin Menennk shte [V (] I'Il'l. I Fod | Lra | (AR {{E] T niki T (LT .00 | O I i1iwi
151 kslemmbilas g 50 IS | Saw) | 5000 | GESD | 7R | JLME | 7780 | RLAG | S3RE | LA
It Lampenir el LS A7) ERR %150 '.l‘:. | BT T TG | CRETE a ”:5 f TS
7 | Rasmuz D00 okl | ik (R 2.1 ' TN YT THERR| A1 T T
Kateramngan

C1= %% wadah {container) v positit {(+) dan larva, HI= % wmah v posicfi+) den larea, Bl= nomisal,
Bepiditan telur= banvaknva telurwadah (koniainer), Kepadatan pupi= banvaknya pepaiwadah
(komtwiner), Kepadutan nvamuk= banyaknva ayamuk menggit (hingeap)/omanejam

Berdasarkan up Cdi-Sgrgre (X7 1erhadap 16 imdikater entomologr, wernyvata
semui indikalor emomolopl dacrab endemis menunjukkan tdak adanva perbedaan
vimg nvata (F=0.051 dengan daerah non endemis, Indikator vang tidak memperlihar
perbedaan secar nyata tersebul sepertt Cartainer fnddex, Mosse Tndex, Bretean Index,
kucpadatan telur di dalam rumab, Kepadatan elur di luar rumah, Kepadatan pupa &
dalam rumah, kepadatan pupa di luar cumah, Kepadatan nyamuk e aemp,
beepadatan nvamuk parous, Persemase nvamuk parous, kepadatan nvamuk dilaasi 1
1L dan TV, Kelembaban udama dan Temperatur udara (Lampiran 1), Dan basil up
X dapat dissmpulkan Behwa kedua dacrah penclitian mempunyar karakteristik
keschatan ingkungan vang hampir sama {daerab endemis dan non endemist, untuk ke

16 indikator pengamatan.



Berdasarkan hasil analisis regresi  seperti ferlihat pada Tabel 3 ternyata
indikator entomologn DB untek nyamuk dilatasi I memperlihatkan korelasi posiuf
(F hitung = 987 = F tabel = 4.49) erhadap kasus DBD. Hal ini berarti nvamuk
Ae aegupti dilatasi 1L berpengaruh tethadap terjadinva penularan atau peningkatan
kasus DBD di dacrah Bandar Purus (endemss) dengan kontribust sebesar 62 20 % Hal
it sangat penting arunya dalam memprediksi terjadinvg  penularan DED. karena
berkaitan dengan umur avamuk Ade. eegyptr yang berperan sebagal vekior Umur
nyamuh Ade. aemgi harustah sesom dengan perkembangan virus di dalam tubuh
nvamuk tersebut. Wakiu vang dibutubkan oleh virus Dengue untuk sampai ke kelenjar
ludah nvamuk + 8 — 11 han (Departernen Kesehatan, 19905, Jadi kepadatan nvamuk
Ae, cegyvori dilatast 11 (umur 8 han) mempunvai potensi vang besar dan dapat
digunakan sebagal indikator dalam mempredikst akan tenadinya kasus penularan DBED
di daerah Bandar Purus {endemish di masa vang akan datang, Sementar indikator
entomolog vanyg lunnva memperlibatkan korelasi neganl erhadap kasus DBD { Tabel
3.0, hal i berarti bahwa selain indikator entomologl nvamuk dilatasi 11 tidak
membenkan pengaruh terhadap pemngkatan kases DRD i dacrah Bandar Puros
iendemis). Dar Tabel 1, terlihat kepadatan nvamuk Aedes spe dilatasi | hanva ©.72
ckor'orangjam. hal mi menunjukkan babhwa nyvamuk ini berumur rata-rata 7 hari, dan
potensinva dalam menularkan penvakit DBD udak ada karens perjalanan virus uniuk

sampal infekitf di kelemar ludab nvamuk memerhukan wakiur 8-11 hao



Tabkel 2 Korelasi antara

indikator dengan kasus DB di dacrah Bandar Purus

tendemis)
Foomuliass aran iwadikpter dengm kasus D00 & deersh Dandar Pomes foedemis)
T P i 1 | x T T T
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boeteranoan

® = indikator berkorelast posiof {pads Upgkat 008 dengan Kases DED S ddak edo
perbedaan bermakna antaca indikator i daerah endemis dan nonr endeniis

IV. PENUTLP

Kesimpulan

I-4

lud

Berdasarkan hasil peneliian i dapat diambil kesimpulan sebagan berikut -
spesies. nyamuek  Adedes spp oyvang  diemukan selama penclitian terdin dan
e, cegypet di dalam rumah dan Ae. afbopsetae i luar rumah.,
dacrah Bandar
daerah

adalah
acdalah

Eepadatan nvamuk  dedex sppe di Purus (endemis)

170 ekororangam,  dan i Indarung  (non  endemis)
(90 ekor/otanyjam.

Angka wadah {Comiuimer foder) di dacrah Bandar Purgs (endemis) adalah
28,52 %, dan di daersh Indarong (non endemis) adalah 10,45 %,

Angka rumah (Howse frdex) di dagrah Bandar Purus {endemis) adalah 50031 %,

dan di daerah Indarung {endemis) adalah 30 %

|2



5 Angka Breteaw (freseon foder) di dacmab Bandar Purus (endemis) adalagh 22,95
dan di daerah Indarung inon endemns) adalah 8 25

6, Umuer nyvamuk Aedes spr di dacrab Bandar Porus (endemis) adalah berumur antara
7 hart dan % han, dengan kondist nyamuk dilatasi 1 sebesar 0.72 ekororang jam
dan nvamuk dilatas I sebesar 855 ekor/orang/jam

7. Umuor nvamuk dedes spp di daerab Indarong (non endemis) adalah berumur
7 han, dengan kondist nyamuk dilatasi | sebhesar 045 ekoromangam sehingea
hidak ada diemukan kasus DBD

4. Tidak ada perbedazn indikator entomolog: antara dacrah enderms dan non endemis
dalam penularan penvakiu DD,

4. Indikator entomologl vang sangat besar potensinya dalam penulaman penvakit DED
dan dapal diperpunakan untuk memprediks gkan terjadinys kasus penvakit DB
adalah kepadatan nvamok Adedes sppe dilatasi 11

Saran

Adapun saran vang dirckomendasikan adalah:

1 Utk mendapatkan data vang lebeh akorat tentang indikator entomologi dalam
mempredikst akan terjadinva penularan kasus DRI, perfu penelitian lebith lanju
minimal | tahun, sehingea Nukioas dan hubungannya semakin lebih jelas dengan
kasus DBD.

2. Perlunva parlisipast masvarakst secara akut dalam menanggulang) tempat-lempal
permndukan vang potensial dan nvamuk dedey sprpenular penvakit DBD.

3. Perlunva penvuluhan secara rutin kepada masyvarakat tentang cara-cara pencegahan

dan penanggulangan penuclaran pesyvaka DRD
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